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MOTTO :

" Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketak-
waannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotori-
nya',

( QS. Al-Syams : 7-10))
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" Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang telah diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Pengayang'".

( QS. Yusuf : 53 )
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" Sesungguhnya (keberadaan suatu) umat itu terletak pada
akhlaknya, bila akhlak itu telah lenyap dari mereka, maka
lenyaplah mereka". (Syair : Syauql Bik)

( M. Athiyah Abrosyi, 1969 : 113°)
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BAB 1
PZNDAHULUAN

A. Penegasan Istilah dan Pengertian Judul

Untuk menghindari timbulnya kesalahpahaman terhadap
maksud judul yang penyusun kemukakan di depan, perlu kira-
nya . penyusun berikan batasan-batasan singkat atas bebe-
rapa istilah yang terkandung dalam judul tersebut sebagai

berikut

1. Pendidikan Akhlak

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, pendidikan di-
defiﬁisikan sebagai : "Upaya yahg dilakukan dengan sadar
untuk mendatangkan perubahan sikap dan perilaku seseorang
melalui pengajaran dan latihan" (. Ensiklopedi Nasional
Indonesigy 1893: XII, 365). __

Sedangkan akhlak adalah, '"Suatu keadaan yang melekat
pada jiwa seseorang, yang daripadanya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah tanpa melalui pertimbangan dan
penelitian" (Ensiklopedi Islam, 1993: I, 102},

Adapun yang penyusun maksudkan dengan Pendidikan
Akhlak dalam judul tersebut adalah ; upaya yang dilaku-
kan dengan sadar, untuk mendatangkan perubahan sikap
serta perilaku seseorang melalui keadaan yang melekat
pada jiwanya, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan
dengan mudah tanpa melalui pertimbangan dan penelitian,
sehingga terbentuk suatu sikap serta perilaku yang baik

dan terpuji, baik menurut penilajan akal maupun syara'.
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2. Pemikiran

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, pemikiran diarti-
kan sebagai: "Cara atau hasil berpikir" (W.J.S. Poerwadar-
minta, 1991: 753).

3, Ibn Miskawaih

Adalah seorang filosof muslim, yang hidup pada abad
keempat Hijriyah. Dalam sejarah filsafat Islam ia dikenal
sebagai filosof muslim yang representatif dalam kajiannya
tentang Etika atau Akhlak., Dia juga dikenal sebagai filo-
sof muslim yang berhasil memadukan pemikiran-pemikiran
filosof Yunani, khususnya dari Plato, Aristoteles serta
Galenus ke dalam pemikirannya tentang etika atau Akhlak
(Depag RI, 1993: 398).

L, Telaah

Dalam Kamus Umum Bahasa Indomesia, telaah diartikan
sebagai : "Penyelidikan; pemeriksaan' (W.J.S. Poerwadar-
minta, 1991 :1036).

5, Kitab"Tahdzib al-Akhlak

Adalah salah sebuah kitab karya Ibn Miskawaih, yang
membahas perihal Akhlak secara filosofis. Isi dari kitab
ini mencerminkan pandangan serta pemikiran Ibn Miskawaih
tentang akhlak, yang merupakan paduan antara pemikiran-pe-
mikiran filosof Yunani dengan ajaran Islam.

Berdasarkan atas beberapa uraian di depan, maka yang
penyusun maksudkan dengan judul: "Pendidikan Akhlak dalam
pemikiran Ibn Miskawaih (telaah atas Kitab Tahdzib al=-..
Akhlak)", adalah; suatu pembahaszn yang mengupas tentang

teori-teori yang berhubungan ...
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yang berhubungan dengan suatu upaya yang ¢ilakukan untuk

membentuk sikap serta perilaku seseorang, melalui suatu ke-
adaan yang melekat pada jiwanya, yang daripadanya lahir
perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji, vaik dalam pe-
nilaian akal maupun syara', dan hal ini dapzt dilakukannya
dengan mudah tanpa melalui pertimbangan dan penelitian, me-
1alui pengajaran dan latihan. Yangmana teori-teori yang ber
kaitan dengan ini digali dari pemikiran-pemikiran Ibn Mis-

kawaih yang tertuang dalam kitabnya Tahdzid al-Akhlak.,

B. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
pada akhir abad ini, telah menimbulkan dampak yang amat
luas dalam seluruh aspek kehidupan manusia, baik dampak
yang bernilai positif maupun dampsak yang berniiai negatif.

Kemajuan di bidang ilmu pengetahman dan teknologi
telah banyak merberikan kemudahan-kemudahan bagi manusia
dalam memenuhi segala kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Kema-
juan Ilmu pengetahuan dan teknologi mampu mangangkat manu-
ci.a sampai kepada derajat peradaban yang tinggi, serta mem
merikan pengaruh kepada peningkatan tarap sosial dan eko-
nomi yang me..bawa manusia mencapai kesejahieraan hidupnya.

Akan tetapi, di balik itu semua ternyata kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknol.gi juga menyimzan dampak yang
negatif. Dimana dengan kemudahan-kemudahan yang diperoleh
manusia dalam memenuhi segala keperluan hicupnya yang me-
rupagan dampak positif perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, manusia menjedi semakin cenderung kepada k?hi-

dupan yang serba materi, Kehidupan ini mengakibatkan manu-
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manusia menjadi semakin jauh dari substansinya sebazal ma-
nusia. Kecenderungan manusia kepada kehidupan yang serba
materi tersebut mengakibatkan jiwanya menjadi lemah, sebab
kerinduan jiwa kepada hal-hal yang bersifat spiritual tidak
pernah terpenuhi. Hal demikian mengakibatkan jiwa menderita.

Untuk menanggulangi hal yang sedemikian ini, maka
kepribadian yang utuh harus dimiliki oleh setiap manusia,
Dan untuk itulah pendidikan akhlak harus ditznamkan kepada
mereka.

Berkaitan dengan ini dalam Islam, pendidikan akhlak
berada pada posisi yang sentral, Sebagaimana yang disebut~
kan oleh M. Athiyah .;-Abrosyi di dalam bukunya Al-Tarbiyah
al-Islamiyah wa Falasifatuha, bahwa :

e A @ Aol ac_,s,\.h
Ia mengatakan bahwa, pendldlkan akhlak merupszkan ''ruh" atau
jiwa daripada pendidikan Islam (M. Athiyah Abrosyi, 1969 :
22).

Adapun mengenai pengertian akhlak itu sehdiri, Ibn-
Migkawaih, filosof muslim yang dikenal sebagai Bapak Etika
Islam, dalam bukunya Tahdzib al- Akhlakx wenyebutkan bahwa:
s e oL o L Al e Bt
" akhlak ¢khuluq) adalah suatu keadaan yang malekat dalam
jiwa, yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mu-
dah, tanpa melalui pertimbangan dan penelitian" (1908: 37).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa; baik dan bu=
ruknya sikap dan perilaku seseorang itu bersumber kepada ke-
adaan yang melekat pada jiwanya. Bila keadaan yang melekat
pada jiwa seseorang tersebut keadaan yang baik, maka sikap

dan perilaku yang dilahirkan adalah sikap dan perilaku yang



yang baik. Begitu juga sebalizxrnya, bila keadzan yang mele-

kat pzda Jiwa seseorang, adalah sifat yzng jzhat dan <ter-

[¢]

ela, maka sikap dan perilaku yang dilchirkan adalah sikap
serta rerilaku yang buruk dan tercela pula,

Dari statemen di atas, akhlak dapat dibagi - menjadi
dua; pertama al-akhlek al-karimah atau al-akhlak al-mahmu-
dzh (budi pekerti yang luhur dan terpuji) dan kedua al-
sxhlak al-sayi'ah (budipekerti yang buruk). Budi pekerti
yang baik dan terpuji, baik menurut akal maupun syara' ada-
12h budi pekerti yang bersumber dari keadaan jiwa yang ber-
sih dari sifat-sifat yang tercela. Begitu juga sebaliknyé,
budi pekerti yang buruk serta tersela baik menurut 'akal
maupun syara' adalah budi pekerti yang bersumber dari kea-
daan jiwa yang kotor, yang dipenuhl oleh sifat-sifat yang
tercela.

\/ Menurut Ibn Miskawaih, kebajikan dan keutamaan jiwa
ini dapat diperoleh apabila jiwa melalui substansinya sen-
diri berusaha atau memiliki kecenderungan pada perilakunya
sendiri, dan keberpalingannya dari perilaku yang bersumber
dari substansi diluar dirinya, yaitu perilaku yang bersum-
ber dari nafsu badani yang hina serta nafsu hewani yang ter-
cela. (Ibn Miskawaih, 1994¢ 39). (A,a_/ #).

Adapun jiwa sendiri menurut Ibn Miskawaih merupakan
substansi yang sederhana yang tidak dapat diraba oleh pan-
cz indera. Ia bersifat ruhani, ia bukan tubuh, bukan pula
keadaan dalam tubuh, tetapi sesuatu yang lain dengan tubuh
baik dari segi substansinya, penilaiannya, sifat-sifal ser-

ta tingkahlakunya. Dan seperti disebutkan di depan bahwa,



keutamazznnya terletak pada kecenderungannya kepada perila-
kunya sexzdiri, yang oleh Ibn Miskawaih disebutkan kepada
ilmu penzztahuan. Yang oleh karenanya, keutzamaan seseorang
jtu terlsizk pada sejauhmana dia mengupayakan dan mendamba-
kan kebajikan (Ibn Miskawaih; 19943 39).

Pembicaraan tentang akhlak dalam disiplin kelslaman,
menurut Zainun Kamal di dalam pengantarnya pada buku "Me-
nuju Kesempurnaan Akhlak", terjemahan dari kitab ®Zahdzib
al Akhlak", terdapat dalam tiga lapangan, yaitu filsafat
Islam klasik, theologi (ilmu kalam), serta tasawuf. Selan-
jutnya iz menjelaskan; bahwa dalam filsafat Islam klasik,
pembahasan tentang akhlak berkisar pada studi teoritis.
Pembahasan ini dilakukan oleh filosof muslim seumpama, Al-
Kindi, 241 Farabi, Ibn Sina, Ibn Rusyd dan lainnya. Pemba-
hasan mereka kebanyakan terpengaruh oleh pemikiran-pemikir-
an filosof Yunani dan Neo-Platoﬁisme. Sedang dalam lapangan
theologi (ilmu kalam), pembahasan tentang akhlak . bertolak
pada akidzh Islam, yang kemudian dikuatkan dengan argumen-
tasi-argumentasi para mutakallimin. Pembahasan ini seperti
$ang dilaxzukan oleh tokoh-tokoh iimu kalam seperti yang
terdpat dzam aliran Mu'tazilah, Asy'ariyah dan yang lain-
nya. Adapun dalam lapangan tasawuf, pengalaman keruhanian
keagamaan adalah merupakan landasan utama teori tentang
akhlek., Para sufilah yang menjadikan pengalaman hidup ke-
ruhanian mereka sebagai sumber pengetahuan terpenting dan
sebagai asrgumentasi yang benar dari ruh agama (Ibn Miskawa=-
ih; 1994: 11).

Masih menurut Zainun Kamal, dari ketiga lapangan pem-



bahasan di depan, pembahasan dzlam lapangan filsafat Islam

%lasik memiliki ksistimewzan, yaitu apa yang mereka sebut

sebagai "Sistem sikolastik akademik", yang tersistem. yakni

pembahasan yang cinulal dengan pendahuluan, kemudian defi-

nisi, analisis, penjelasan, pembahasan keutamaan, pembaha-

san tentang jiwa, dan seterusnya. Kemudian disertai dengan

pembahasan umum di seputar kebahagiaan dan kebajikan serta

permasalahan lainnya. Namun seperti yang penyusun kemukakan
di depan, bahwa pembahasan mereka tentang akhlak yang fi-
losofis ini banyak dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran da-
ri para filosof Yunani, khususnya Plato,. Aristoteles, Plo=-

tinus, pytagoras dan lain sebagaibya (Ibn Miskawaih; 1994
11).

Filosof muslim yang pertama kali dinilai cukup re-
presentatif daiam vembahasannya tentang akhlak secara teo-
ritis adalah Ibn Miskawaih atau Abu Ali Ahmad bin Muhammad
bin Ya'kub bin Miskawaih, yang oleh A. Azar Basyir disebut-
kan sebagai Bapak Etika Islam (1983: 16).

Pemikiran. Ibn Miskawaih tentang akhlak ini secara je-
las dapat kita ketemukan dalam kitab "Tahdzib al-Akhlak",
Kitab karya Ibn Miskawaih yang mengupas tentang akhlzak ini
secara luas dan mendalam. Kitab ini disusun secara sistema-
tis, terdiri dari enam bagian atau enam makalah. dimulai
dengan pembahasannya tentang jiwa yang merupakan dasar
pembahasan tentang akhlak, dan diakhiri dengan membahas ma-
salah-masalah penyzkit jiwa dan pengobatannya. Dan sebagai-
mana disebutkan dzlam pendahuluannya, kibat ini . disusun

dengan tujuan untuk menanamkan pada diri kita akan kualitas-

" -
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kualitas moral dan meslaksanakannya dalam tindakan-tindakan
utama secara spontan. Dala=m melzksanakan yang demikian itu,
pertama-tama harus diselidiki sifat, kesempurnaan, daya dan
tujuan jiwa, sebagaimana yzng dikaji dalam psikologi.(Mzjid
Fakhry, 1983: 187-188).

Seperti halnya filosof-filosof muslim yang lain, pe-
mikiran Ibn Miskawaih tentang akhlak yang tertuaamg di-dalam
kitab Thhdzib al Akhla=k ini, meteri-materinya banyak yang
bersumber dari konsep-konsep akhlak dari Plato dan Aristo-
teles, yang dipadukan dengan ajaran dan hukum Islam, serta
diperkaya dengan pengalaman pribadinya dan situasi zamannya.

Zainun Kamal menyebutkan, bahwa kitab Tahdzib al A4kh-
lak ini mengandung ajaran dan pemikiran, dan merupakan ar-
gumentasi yang praktis-logis atas keyakinan .Ibn Miskawaih'
bahwa mungkinnya terjadi perubahan moral dan ~bhudi pekerti
dalam diri seseorang. Karena itu kitab ini dilihat dari
isinya dari awal hingga akhir, lebih merupakan filsafat pen-
didikan dan pengajaran dari pada filsafat etika teoritis.
(Ibn Miskawaih; 1994 21).

"/ Suatu hal yang menarik dalam pexikiran Ibn Miskawaih,
khususnya yang berkaitan dengan penbinaan dan pendidikan
akhlak adalah pandangannya tentang karakter manusia, . .Ibn
Miskawaih membagi katakter menjadi dua; yang pertama bersi-
fat alamiah dan bertolak dari watak. Ia mencontohkan dengan
orang yang cepat marah karena suatu hal yang amal sepele,
atau orang yang mudah merasa sedih meski terhadap hal yang
tak begitu memprihatinkan. Sedang kedua, tercipta melalui

kebiasaan dan latihan, Padz mulanya keadaan ini terjadi ka-
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karenz dipertimbangkan dan dipikirkan, namun kemudian me-
lalui przktik terus-menerus, zmenjadi karakter. (Ibn Miska-
waih; 1994, 56).

Ibn Miskzwaih menolak pendapat ssbagian filosof yang
mengatakan bahwa karakter itu tidak dapat berubah, karena
bersifat atamiah. Menurutnya, akhlak atau karakter manusia
itu dapat berubah baik cepat atau lambat melaluil kebiaszaan
dan latihan serta pelajaran yang baik secara terus-menerus.
Sebab dari hasil observasinya membuktikan bahwa kebanyzkan
anak-anak yang dididik dengan suatu cara tertentu dalam ma-
syarakat ternyata berbeda mencolok dalam menerima nilai-
nilai zkhlak yang luhur. (Ibn Miskawaih; 1994, 58).

Pemikiran Ibn Miskawaih tentang peran pendidikan dar
iam pembentukan budi pekerti yang. luhur -pada’diri seseorang
adalah sejalan dengan teori pendidikan Islam yang dinukil
dari sebuah hadits Rosulullah s.a.w. yang menyatakan bahwa
setiap bayi yang lahir itu dalam keadaan fitrah, kemudian
kedua orangtuanyalah yang menjadikan mereka sebagal seorang
Majusi, Nasrani atau seorang Yahudi ( Zuhairini dkk.; 1992,
171) C

Dgngan melihat latar belakang masalah yang penyusun
uraikan di depan, penelitian dalam skripsi ini penyusun ha-
rapkan bisa memperoleh gambaran yang jelas serta mendalam,
atas_ teori-teori tentang akhlak serta pendidikan akhlak,
Sehingga hasil penelitian ini nanti dapat memberikan sumba-
sumbangan '‘bagi bahan perbandingan dalam pelaksanaan pendi-

dikan akhlak dewasa ini.



C. Perumusan Masalah

_Dari beberapa uraian latar belakang masalah  yzng
telah disebutkan di depan, maka dapat penyusun rumuskan,
pokok-pokok masalah yang menjadi obyek utama dalam pembaha-

san skripsi ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah konsep akhlak menurut Ibn Miskawaih ?
2., Bagaimana pandangan Ibn Miskawaih tentang pendidikan

-

akhlak ?
Dua pokok permasalahan itulah yang menjadi obyek

utama dalam pembahasan skripsi ini.

D, Alasan Pemilihan Judul
Judul yang penulis ajukan dalam skripsi ini adalah

“pendidikan Akhlak dalam Pemikiran Ibn Miskawaih, (Telaah

atas kitab Tahdzib al Akhlak)", adapun yang menjadi alasan

bagi penyusuﬁ memilih judul tersebut adalah :

1. Bahwa pendidikan akhlak menempati tempat yang sentral
dalam ﬁendidikan Islam, yang diantaranya bertujuan mem-
bentuk pribadi muslim yang berbudi pekerti luhur.

Hal ini sesuai dengan misi yang diemban cleh Rosuluilak
S.a.W, di dunia ini, sebagaimana yang tertuang dalam se-

buah hadits yang berbunyi : p

L}j&;»iy?,- éﬂi'iiﬁ + . )"ii&
P AR g B g Yot
Artinya : Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menye-
purnakan akhlak.
2. Ibn Miskawaih adalah filosof muslim pertama kalli  yang
dinilai cukup representatif dalam kajiannya tentang

akhlak secara filosofis. Pemikirannya. tentang-akhlak. dan -



11

pendidikan akhlak seperti yang tertuang dalam kitab

Tahdzib al Akhlak tersebut sangat menarik untuk dikaji.

Dimana isi kitab tersebut memberikan gambaran kepzada ki-

ta tentang betapa besar peran pendidikan dalam membentuk

akhlak seseorang, sebagai pribadi muslim yang sejati.

Tujuan dan Kegunaan Pembahasan

1. Tujuan Pembahasan

a. Untuk mengetahui secara mendalam pemikiran Ibn Mis-

b.

kawaih tentang akhlak, yang dikupasnya melalui pen-
dekatan filosofis.

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
konsep pendidikan akhlak menurut Ibn Miskawaih, .
khususnya tentang pendidikan akhlék bagi anak-anak

dan remaja.

Kegunaan Pembahasan

a. Untuk ikut serta memberikan subangan terhadap per-

b.

kembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkai-
tan dengan pendidikan Islam, dimana hasil pembaha-
san ini nanti dapat beffungsi sebagai informasi ba-
gi rajian-kajian berikutnya.

Menambah kazanah perpustakaan Islam, khususnya bi-
dang pendidikan Islam, yang befmanfaat bagi mereka
yang berminat meﬁperdalam filsafat pendidikan . -~
Islam, |
Sebagai syarat memperoleh gelar kesarjanaan agama
Islam pada fakultas Tarbiyah IAIN Suhan Kalijaga
Yogyakarta, | o
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Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara 2tau rumusan-rumusan ter-

tentu secara sistematis untuk menyeleseikan suatu masalah,

dengan tujuan agar penyeleseian tersebut bisa tercapal se-

cara tepat dan terarah.

Dalam penyusunan skripsi ini, metode yang penyusun

nergunakan adalah sebagai berikut

1.

Dalam pengumpulan bahan-bahan, penyusun mempergunakan

metode penelitian kepustakaan (Library research metodh),

yaitu suatu pembahasan atau penelaahan terhadap suatu

permasalahan yang mengacu pada buku-buku pustaka yang

berkaitan dengan pembahasan tersebut (Gorys Keraf; 1584,

165)

Setelah bahan-bahan yang dibutuhkan tersebut terkumpul,

penyusun olah dan susun dengan mempergunakan metode pem-

bahasan deskriptif analitik, dimana bahan-bahan yang te-

lah terkumpul tersebut diuraikan,-idan-kemudian dilakukan

analisa.(Winarno Surahmat, 1590: 5 ) .

Dalam melakukan analisa, penyusun mempergunakan metode

penalaran sebagal berikut

2., Metode Induktif; yaitu suatu analisa data yang ber-
titik tolak atau berdasar pada data-data yang ber-
sifat khusus, kemudian diambil suatu kesimpulan yang
bersifat umum.

b. Metode deduktif; yaitu suatu analisa masalah yang
beptitik tolak atau berpedoman pada kaidah-kaidah
yang bersifat umum kemudian diambil suatu kesimpulan

yang bersifat khusus.
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c. Metode Komparatif; yaitu analisa suatu masalah yang
pertitik tolak atau berpedoman kepada adanya upaya

untuk memperbandingkan pendapat di antara para ahli.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum tentang penyu-
sunan skripsi ini, perlu dikemukakan sistematika pembahasan-
nya sebagai berikut

Bab I Pendahuluan, terdiri dari ; penegasan istilah
dan pengertian judul, latar belakang masalah, perumusan ma-
salah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan pembaha-
san, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Biografi Ibn Miskawaih dan Tinjauan umum kitab
Tahdzib al-Akhlak, terdiri dari; kehidupannya, filsafatnya,
hasil karyanya, sistematika kitab Tahdzih al-Akhlak serta
dasar pemikiran dalam kitab Tahdzib al-Akhlak,

Bab III Konsep akhlak menurut Ibn Miskawaih, terdiri
dari; pengertian akhlak dan prinsip—prinsip akhlak yang me-
liputi kebajikan serta kebaikan dan kebahagiaan.

Bab IV Pemiki-an Ibn Miskawaih tentang pendidikan
akhlak, terdiri dari; tujuan pendidikan akhlak, batas-batas
pendidikan akhlak, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pembentukan akhlak, materi dan metode pendidikan akhlak
serta arti penting pendidikan akhlak bagi anak-anak dan
remaja.

Bab V Penutup, terdiri dari; kesimpulan dan saran-

sarall.



BaB V¢
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa uraian yang telah penyusun kemukakan

di depan, tentang pendidikan akhlak dalam pemikiran Ibn-

Miskawaih seperti yang tertuang dalam kitabnya Tahdzib al-

Akhlak, maka dapat penyusun tarik dari pokok-pokok pemiki-

ran tersebut suatu kesimpulan dalam beberapa poin, dianta-

ranya :

1. Tentang akhlak, menurut Ibn Miskawaih akhlak merupakan
keadaan Jjiwa yang daripadanya lahir perbuatan-perbuatan
dengan mudah, tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan.
Bila keadaan dalam jiwa tersebut keadaan yang baik, maka
éikap dan perilaku yang dilahirkannya adalah perilaku
yang baik pula. Begitu juga sebaliknya, bila keadaan
dalam jiwa tersebut keadaan yang buruk, maka sikap dan
perilaku yang dilahirkannya adalah sikap dan.perilaku
yang buruk pula.

Selanjutrnya mr»urnt Ibn Miskawaih, kebajikan akhlak ter-
Jsebut diperoleh apabila dalam jiwa terdapat keseimbangan
diantara dorongan-dorongan yang berasal dari tiga keku-
atan yang ada padanya, Ketiga kekuatan tersebut adalah
kekuatan syahwiyah (Nafsu kebinatangan), kekuatan ghad-
biyah (nafsu amarah), dan kekuatan berﬁikir (nafsu 'agi-
lah). “ .
Adapun nilai kebaikan akhlak tersebut terletak pada se-

jauh mana ia diarahkan kepada tujuan keberadaah:i ‘dan - -

78
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kesempurnaan wujudnya sebagai manusia. Artinya akhlak

tersebut memiliki nilai kebaikan mutlak apabila seluruh

aktifitasnya mengarah kepada tujuan keberadaan dan ke-

sempurnaan.:wujudnya sebagai manusia, hingga dengan de-

mikian orang yang mencapainya akan memperoleh perasaan

bahagia yang sempurna,

Tentang pendidikan Akhlak

a. Tujuan

Pertama, pendidikan akhlak dalam pemikiran Ibn Mis-
kawaih, bertujuan untuk menanamkan pada diri kita
akan kualitas-kualitas moral yang menjadi sumber per-
buatan kita yang terpuji, agar dengan demikian kita
dapat melaksanakannya dalam tindakan yang bajik se-
cara spontan.

Selanjutnga, tujuan akhir yang hendak dicapai dengan
pendidikan akhlak tersebut, menurut Ibn Miskawaih
adalah tercapainya kesempurnaan manusia yang meliputi
dua aspek, yakni aspek Kognitif (quwwah 'alimah) yang
menjadi pangkal kebenaran dalam berpikir, s:~ta aspek
praktis (wquwwah 'amilah) yang mengjadi pangkal kebe-
naran dalam bertindak< Yang dengan kedua aspek ter-
sebut manusia dapat ﬁémperoleh kebahagiaan yang sem-
purna.

Batas-batas pendidikan

Menurut Ibn Miskawaih, batas awal dimulainya pendidi=-
kan akhlak adalah ketika aﬂak telah mengenal rasa malu

yakni dalam usia antara 3-4 tahun, Dimana rasa malu
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tersebut merupakan indikator akan mulai berfungsirya
fakultas berpikir pada anak, yang sekaligus merupakan
indikator akan tumbuhnya kesiapan mental anak didik
untak menerima pendidikan dalam arti sebenarnya.
Selanjutnya pendidikan yang:diberikan kepada anak imni
dapat diakhiri setelah anak mencapai kedewasaannyz,
yakni ketika anak telah memiliki kemampuan untuk ter-
tanggungjawab kepada dirinya sendiri. Setelah itu ‘=
dengan kemampuannya untuk bertanggungjawab kepada di-
rinya sendiri, ia masih dituntut untuk mendidik diri-
nya sendiri hingga tercapainya kesempurnaan akhlak,
yang meliputi dua aspeknya; yakni aspek Kognitif dan
aspek Praktis.

Faktor-faktor yang berpengaruh.terhadap pembentukan
Akhlak. -

Menurut Ibn Miskawaih ada dua faktor yang berpengaruh
terhadap pembentukan akhlak seseorang; pertama faktor
dari dalam diri manusia, yang berupa pembawaan fiirah-
nya sejak lahir, f£an kedua, faktor luar atau lingkung-
an yang berupa pendidikan dalam bentuk latihan dan
pembiasaan. Namun demikian Ibn Miskawaih menyebutkan
bahwa, faktor luar atau lingkungan lebih besar penga-
ruhnya dalam pembentukan akhlak seseorang.

Materi dan Metode Pendidikan Akhlak

Dalam menentukan materi dan metode pendidikan akhlak
menurut Ibn Miskawaih harus mempértimbanghan fakto?
psikologis anak didik, yakni disesuaikan dengan tzhap

perkembangan mereka. Dalam hal ini dimulai dengan ze...



81

melihat potensi . mana yang muncul pertama kali pada
diri anék, kemudian bertahap sesuai dengan tahap per-
kembangan mereka.
Adapun materi akhlak yang pertama kali diberikan ke-
pada anak adalah materi adab yang berkaitan dengan
makanan, karena materi ini sesuai dengan POthSi_ Yang
pertamakali muncul pada anak yaitu jiwa kebinatangan
(al-Nafs al-Bahimiyah).
Sedangkan berkaitan dengan metode pendidikan akhlak,
dalam kitab Tahdzih al-Akhlak terdapat beberapa metcde
diantaranya : P T
1) Metode Bi al-Mau'idzah ( ;4\,'3._5._9“;&3_—_2_;6”)
Yakni metode pendidikan akhlak dengan jalan memberi-
kan nasehat-nasehat tentang ajaran-ajaran yang baik
kepada anak untuk dimengerti dan diamalkan.
2) Dengan Pujian dan Celaan °
Pujian ini diberikan kepada anak didik, ketika ia
bersikap dan bertindak sesuai dengan yang diajar-
kan, Sedang celagn (hukuman) diberikan kepada anak
didik ketika ia‘%ersikap dan bertindak jaung ber-
tentangan dengan yang diajarkan.
Dalam memberikan celaan (hukuman) ini menurut Ibn-
Miskawaih harus melalui tahapan-tahapan sebagal
berikut :
pertama ; didiamkan saja (seolah-olah kita tidak
mengetahuinya). Tindakan ini dilakukan
bila anak berusaha menyembunyikan kesa-

- lahan yang dilakukannya.
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keduz : ditunjukkan kesalahannya dan diperingat-
kan untuk tidak mengulanginya kembali.
Tindakan ini dilakukan bila anak melaku-
kan atau mengulangi kesalzhan yang per-
tama. _
ketiga : diberikan hukuman (dengan bijak) bila
anak melakukan kesalahan untuk ketiga
kalinya.
- 3) Metode Introspéksi
Yaitu metode pendidikan akhlak dengan jalan memper
hatikan dirinya sendiri, mengetahui jiwanya, sub-
stansinya, tujuan serta kesempurnaannya., Kemudian
mendidiknya dan membersihkannya dari segala macam
syahwat serta tabiat-tabiat yang tidak baik.
Metode Introspeksi ini merupakan penyempurna dalam
pendidikan akhlak, yakni dilaksanakan ketika anak
telah mencapai kedewasaannya, yakni dalam rangka
self forming atau pembentikan diri sendiri.
e. Arti penting Psndidikan Akhlak bagi anak dan remaja
" Ibn Miskawaih memandang penting pendidikan akhlak
bagi anzk dan remaja, terutama ditujukan pada -:pem-
bersihan pribadi dari sifat-sifat yang bertentangan
dengan tuntunan agama. Pendidikan akhlak bagi anak
dan remaja terutama dijujukan kepada pembentukan men-
tal mereka agar tidak mengalami penyimpangan.
Menurut Ibn Miskawaih pendidikan akhlak bagi mereka
memerlukan dua syarat; syarat kejiwaan dan syarat o

sosial.
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Srarat kejiwaan dapat dicapai dengan menumbuhkan watak
cinta kepada kebajikan, yang hal ini dapat dilakukan

é¢zngan mudah pada anak-anak yang memiliki bakat cende-
ring kepada kebajikan, .dan dap-t dilatih dengan membia-
szkan diri bagi anak yang kurang memiliki bakat cende-
ring kepada kebajikan. Adapun syarat sosial dapat di -
czpai dengan jalan memilihkan teman-teman yang baik dan
menjauhkan dari pergaulannya dengan teman-teman  yang

berwatak buruk.

B. Saran-saran

Pendidikan akhlak merupakan hal yang sentral dalam
pendicdikan Islam, atau bahkan dapat dikatakan bahwa pendi-
dikan akhlak merupakan ruh dari pendidikan Islam.

Dalam pembahasan tentang konsep pendidikan akhlak
dari remikiran Ibn Miskawaih, seorang filosof muslim yang
dikenzl sebagai Bapak Etika Islam, dalam skripsi ini, pe-
nyusurn menemukan beberapa pemikiran penting yang berkaitan
dengan pelaksanaan pendidikan akhlak tersebut, yang meli-
puti; tujuan, batas-batas pendidikan, faktor-faktor yang
verpergaruh, materi dan watods serta arti venting pendidi-
kan axalak bagi anak dan.;eﬁéja.

Dengan hasil pembahasan tersebut penyusun berharap
terutzma kepada
1. Parz pendidik, termasuk disini orang tua, untuk menge -

tahui dan memahami pemikiran tersebut, yang bermanfaat
setzgal bahan perbandingan dalam menentukan langkah-
larzkah yang tepat dalam pelaksanaan pendidikan akhlak.

khususnya bagi anak-anak dan remaja.
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2. Bagi para pemerhati masalah-rmasalah pendidikap, utamanya
pen?idikan akhlak, untuk melzkukan kajian yang lebih men-
dalam terhadap konsep-konser pemikiran tentang pendidikan
utamanya pendidikan akhlak cari pemikir-pemikir muslim
baik dari pemikiran Ibn Miszawaih sendiri untuk dikaji

~lebih mendalam mapun dari peazikir yang lain. Yang hasil-
nya nanti dapat memberikan ranfaat dalam pengembangan
teori-teori pendidikan yang Islamy.

3, Bagli para penyusun kurikulur Bendididikan Agama Islam,
utamanya dalam menentukan mzteri dan metode pendidikan
akhlak, hal ini merupskan masukan yang penting yang dapat
di jadikan perbandingan dalax menentukan langkah-langkah.
yang tepat.

C. Kata Penutup

Akhirnya hanya berkat rahmat, taufiq dan hidayah dari
Allah SWT. semata, penyusun dapat menyelesikan penyusunan
skripsi ini.

Selanjutnya penyusun menyadari dengan sepenuhnya bahwa
dalam penyusunan skripsi ici masih teramat jauh untuk di -
katakan memenuhi kesempurnaan, daik segi bobot materinya
maupun metodolagi pembahasannya. Hal ini disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan penyusun. Oleh karenanya kritik dan
saran gangat penyusun harapkan demi kesempurnaan skripsi
ini.

Akhirnya hanya kepada Allzn SWT. jualah penyusun se-
nantiasa memohon, bergantung dzz bertawwakal. Semoga skrip-

si ini dapat bermanfaat. amin
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